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Abstrak - Salah satu permasalahan dalam pengembangan kegiatan perekonomian di kawasan pantai atau pesisir adalah 

pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah di kawasan pesisir ini masih menjadi grey area, belum ada peraturan yang jelas 

tentang tugas dan tanggung jawab pengelola sampah pesisir sehingga pengelolaan belum berjalan efektif. Terdapat dua jenis 

sampah di kawasan pantai yaitu sampah dari aktivitas wisata dan sampah bawaan dari laut. Metode penelitian secara 

kualitatif dan kuantitatif melalui survey, observasi dan wawancara ke Instansi Pemerintah, masyarakat dan LSM . Aspek 

yang dikaji adalah aspek teknis operasional pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, pemrosesan akhir, aspek 

kelembagaan, pembiayaan dan peraturan. Lokasi kajian di Kabupaten Pangandaran, Kabupaten Lombok Barat , Kabupaten 

Lombok Utara dan Pulau Seribu, DKI Jakarta.  Sedangkan data primer dilakukan sampling timbulan, komposisi sampah di 

Pulau Untung Jawa Kepulauan Seribu. Sampling komposisi sampah menggunakan metode uji komposisi sampah berdasar 

SNI 19-3964 - 1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Sampel Timbulan Sampah dan Komposisi Sampah dan 

komposisi sampah berdasar IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change), 2006. Pengelolaan sampah di pantai dan 

kepulauan di daerah studi umumnya berupa pewadahan, pengumpulan dan pengangkutan belum berbasis 3 R. (Reduce, 

Reuse, Recycle). Pengelolaan sampah di kepulauan hanya mengandalkan penimbunan di pulau dan pengangkutan yang 

dilakukan oleh kapal pengangkut sampah ke TPA. Sampah pantai terdiri atas sampah dari daratan yang timbul akibat 

aktivitas sekitar pantai yang jumlahnya tergantung pada jumlah pengunjung, jenis fasilitas penunjang, seperti 

hotel/penginapan, restoran, dan sampah bawaan dari laut yang dipengaruhi musim. Hasil sampling sampah di Pulau Untung 

Jawa pada hari kerja adalah sebesar 5,06 m3/hari dan pada akhir pekan sebesar 5,79 m3/hari. Sementara timbulan sampah 

bawaan laut dengan rata – rata timbulan sampah bawaan laut adalah 7,67 m3/hari. Sampah di daratan didominasi sampah 

organik (47-66) %. sedangkan sampah bawaan umumnya didominasi an organik 64,74%. 

 

Kata Kunci: pengelolaan, sampah, komposisi, timbulan, pantai 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari lebih 17.000 

pulau dan memiliki panjang garis pantai 81.000 km. Dari garis pantai sepanjang 81.000 km, 

Indonesia memiliki pantai dengan panjang lebih dari 6.360 km. Melihat hal tersebut maka 

pantai memiliki pontensi yang besar dijadikan sebagai objek wisata utama di Indonesia. 

Namun pengembangan kegiatan perekonomian yang dilakukan di kawasan pantai atau pesisir 

harus diimbangi dengan pengelolaan lingkungan kawasan pesisir yang baik. Hal ini 

dikarenakan wilayah pesisir sebagai kawasan peralihan yang menghubungkan ekosistem 

darat dan ekosistem laut terletak sangat rentan terhadap kerusakan dan perubahan yang 

diakibatkan oleh berbagai aktifitas manusia di darat maupun di laut (Sastrayuda, 2010). 

Masalah lingkungan yang banyak ditemukan di kawasan wisata pantai adalah masalah 

sampah yang mengotori pantai. Terdapat dua jenis sampah yang mengotori pantai, yaitu 

sampah dari aktivitas wisata dan sampah bawaan dari laut. Hingga saat ini permasalahan 

sampah di lokasi wisata pantai masih belum ditangani dengan efektif (Aini, 2012; Radar 

Tasikmalaya, 2015; Kompas, 2015). Sampah apabila dibiarkan tidak dikelola dapat menjadi 

ancaman yang serius bagi kelangsungan dan kelestarian kawasan wisata alam. Sebaliknya, 

apabila dikelola dengan baik, sampah memiliki nilai potensial, seperti penyediaan lapangan 

pekerjaan, peningkatan kualitas dan estetika lingkungan, dan pemanfaatan lain sebagai bahan 

pembuatan kompos yang dapat digunakan untuk memperbaiki lahan kritis di berbagai daerah 

di Indonesia, dan dapat juga mempengaruhi penerimaan devisa negara. 

UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah: pengurangan dan penanganan 

sampah di sumber, dan  menjadikan sampah sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan 

untuk energi, kompos, pupuk atau bahan baku industry. Peraturan Presiden Republik 
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Indonesia No 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, menargetkan pengurangan 

sampah 30% tahun 2025 melalui 3R (Reduce, Reuse dan Recycle). Pengembangan 

infrastruktur pengelolaan sampah di Kawasan Pariwisata Strategis Nasional berdasarkan 

Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah Kementerian PUPR, bahwa pengelolaan sampah 

di Kawasan Pariwisata Strategis Nasional (KSPN) dinilai masih belum optimal. Inovasi 

teknologi dalam mengantisipasi peningkatan volume sampah bertujuan untuk menunjang 

kebersihan dan keindahan destinasi wisata dapat tetap terpelihara dengan baik. 

Mengingat pentingnya penanganan sampah di kawasan kepulauan di kawasan pantai 

diperlukan pengolahan sampah yang terpadu. Sistem pengolahan sampah terpadu harus 

disesuaikan dengan komposisi dari sampah di pantai, baik dari aktivitas wisata maupun 

sampah bawaan laut. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran lapangan berupa timbulan 

dan komposisi sampah di kawasan wisata pantai/kepulauan. 

Sampah pantai yang dimaksudkan di sini adalah sampah dari daratan yang timbul akibat 

aktivitas sekitar pantai yang jumlahnya tergantung pada jumlah pengunjung, jenis fasilitas 

penunjang, seperti hotel/penginapan, restoran, dan sampah bawaan dari laut.  

Pengelolaan sampah di kawasan pesisir ini masih menjadi grey area, belum ada 

pengaturan dalam perda yang jelas tentang tugas dan tanggung jawab pengelola sampah 

pesisir. Pengujian komposisi sampah adalah salah satu faktor utama dalam  menentukan 

kelayakan pengolahan sampah berbasis 3R. Dengan mengetahui karakteristik sampah 

kawasan pesisir akan menentukan jenis sistem pengelolaan dan pengolahan sampah yang 

tepat. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam kajian ini meliputi : 

- Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan melalui observasi dan wawancara 

kepada instansional ke dinas terkait dan pengelola sampah 

- Pengumpulan data sekunder pengelolaan sampah meliputi teknis operasional : 

pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, pemrosesan akhir, 

kelembagaan, pembiayaan, peraturan, partisipasi pihak lain ke Dinas terkait yaitu 

Dinas LHK Pangandaran, Dinas Kebersihan DKI, Koordinator lapangan PPSU 

Kepulauan Seribu, Dinas PU Lombok Barat, Dinas LH Lombok Barat, LSM Green 

Generation and LSM Eco Trust Gili Terawangan. 

- Data primer (timbulan, komposisi) di Kepulauan Seribu 

- Sampling komposisi sampah menggunakan Pengembangan metode uji komposisi 

sampah modifikasi dari SNI 19-3964 - 1994 tentang Metode Pengambilan dan 

Pengukuran Sampel Timbulan Sampah dan Komposisi Sampah dan komposisi 

sampah berdasar IPCC 2006 serta penggunaan sampah berdasar prinsip pemilahan 

secara umum 

- Melakukan pengukuran lapangan berupa timbulan dan komposisi sampah dari sampah 

kegiatan wisata dan sampah bawaan laut. 

Tahapan sampling dilakukan sebagai berikut : 

Persiapan 

1) Mencatat jadwal pengangkutan sampah ke TPS (Tempat Penampungan Sementara)  

2) Mencatat jumlah roda dan sumber sampah 

3) Mengukur volume roda sampah 

4) Menyiapkan timbangan minimal 50 kg, lebih baik menggunakan timbangan digital 

5) Menyiapkan meteran ukur 

6) Menyiapkan cetakan dari kayu ukuran 500 L = 0,5 m3 yaitu  (1m x 0,5m x 1m) 
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7) Sampling dilakukan pada sumber sampah yang berbeda (bila jumlah roda/sumber 

sampah mencukupi 1 roda 1 sampling) bila tidak mencukup 1 roda dapat digunakan 

untuk 2 kali cetakan sampah 500L 

8) Formulir untuk pencatatan sampling sampah 

 

Pelaksanaan 

1) Sampah dari roda sampah dituangkan dan diaduk 

2) Memasukkan sampah dari roda sampah ke dalam cetakan sampai penuh, minimal 3 

roda masing-masing roda sampah dilakukan 2 kali sehingga ada 6 sampling. 

3) Melakukan pemadatan dengan cara cetakan sampah diangkat sekitar 20 cm dan  

“dibenturkan” ke lantai sebanyak 3x (box diangkat dan jatuhkan kembali) 

4) Mengukur tinggi sampah (catat pada formulir)  

5) Melakukan pemilahan sampah berdasarkan komposisi sampah yang diinginkan  

6) Memasukkan masing-masing jenis sampah ke dalam kantong plastik 

7) Menimbang dan catat berat masing-masing jenis sampah (catat pada formulir) 

8) Melakukan 8 hari berturut-turut (idealnya 2 kali musim hujan dan musim kemarau) 
 

Tabel 1.  Formulir pencatatan komposisi sampah 

TPS/TPA  

Jenis sampah : permukiman/pasar/TPA 

Tanggal (hari ke ….) 

  

  

Berat (kg) 

Rata2 Komposisi 

kg 

  

(%) 

  

Sumber/lokasi 1 2 3 4 5 6     

Tinggi sampah (cm) 

(diukur dari atas) 

            

    

No Jenis sampah                 

1 Sampah sayuran+Dapur                  

2 Sampah halaman                  

3 Plastik                  

 
- Kerasan         

- Lembaran         

4 Kertas          

5 Kaca/gelas                  

6 Kain/tekstil                  

7 Stereoform                  

8 Kulit/karet          

9 Kaleng/logam          

10 Pampers/diapers         

11 B3          

12 Lain-lain          

 berat kg         

 volume (l)         

 BJ (berat/volume)         

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengelolaan Sampah Kawasan Pantai 
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 Dari hasil pengumpulan data dilakukan tabulasi dari pengelolaan sampah 

pantai/kepulauan di daerah studi (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Pengelolaan Sampah Kawasan Pantai 
 

No Komponen P Senggigi Lombok 

barat 

Gili Meno dan Gili 

Terawangan Lombok 

Utara 

Pangandaran Pulau Seribu  

 

A Sumber 

sampah pantai 

    

1 Timbulan 

sampah 

Sampah kota 

Mataram dan 

Senggigi 300 ton/hari 

(tidak ada data 

khusus pantai 

senggigi) 

Timbulan sampah Gili 

Terawangan dapat 

mencapai 16,57 m3/hari 

sekitar 4 ton sampah/hari, 

Gili Meno 1-2 ton/hari, Gili 

Air 2 ton/hari (data 2017) 

Data tahun 2018 hari biasa 

7-8 ton/hari, hari libur akhir 

tahun mencapai Gili 

terawangan 14 ton 

sampah/hari 

Sampah di Pantai 

Pangandaran 

5.058,90 ton/tahun 

atau sekitar 69,3 

m3/hari 

Pulau Untung Jawa 

timbulan sampah pada 

hari kerja  5,06 m3/hari 

dan pada akhir pekan  

5,79 m3/hari. Timbulan 

sampah bawaan laut  

grab sampling dengan 

menggunakan transek 

garis adalah 2,98 

m3/hari (sampling Juli 

2016) sedang  statistik 

rata – rata timbulan 

sampah bawaan laut 

adalah 7,67 m3/hari 

(tahun 2015) 

2 Komposisi   Tidak ada data Rata komposisi 

sampah 

Sampah organik : 

66,246%, sampah 

an organic 

23,344%, lain-lain 

10.410% 

 

Rata komposisi sampah 

Sampah organik : 

47,53%, sampah an 

organic 35,12%, B3 

23,344%, B3 0.05%,  

lain-lain 17.30% 

 

B Teknis 

operasional 

    

1 Pemilahan pemulung LSM Green Generation 

mulai melakukan beberapa 

upaya usaha daur ulang 

sampah diantaranya 

pemanfaatan botol kaca 

yang dihancurkan menjadi 

bahan pengisi batako. 

Selain itu, sampah plastik 

dan botol dipisahkan untuk 

kemudian dijual ke 

pengepul di Surabaya. 

Sampah kaleng bir bintang 

tidak dijual oleh masyarakat 

namun diambil kembali 

oleh produsennya 

LSM setempat, yaitu Gili 

Eco Trust yang peduli pada 

bidang persampahan. LSM 

ini mendaur ulang berbagai 

macam sampah menjadi 

berbagai macam barang 

mulai dari barang kesenian 

hingga bahan penimbun laut 

Pemulung Pemulung, NGO 

2 Pewadahan Wadah keranjang 

bambu, wadah 

tembikar dan wadah 

sampah plastik. 

Sepanjang pantai 

wadah konstruksi 

beton. Penempatan 

Pernah ada program 

pemilahan dari tong-tong 

sampah belum optimal 

Wadah sampah 

terpilah ditempatkan 

setiap 100 – 200 m 

di sepanjang jalan 

protokol (dengan 

adanya keg litbang 

pusperkim PUPR 

Wadah sampah 

ditempatkan setiap 100 

– 200 m di sepanjang 

jalan protokol 
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No Komponen P Senggigi Lombok 

barat 

Gili Meno dan Gili 

Terawangan Lombok 

Utara 

Pangandaran Pulau Seribu  

 

wadah sampah baik 

di depan warung 

maupun di sepanjang 

pantai diletakkan 

pada jarak, yaitu 

sekitar 3 meter satu 

sama lain 

2018) 

3 Pengumpulan Alat pengumpul 

sampah berupa 

sebuah motor roda 

tiga. Ke TPS yang 

berupa kontainer dari 

baja yang diletakan 

di pintu masuk Pantai 

Senggigi 

sampah bawaan dari 

laut sangat jarang 

terdampar di pantai-

pantai Lombok. 

Sampah yang banyak 

terdampar di pantai 

adalah sampah dari 

daerah hulu yang 

terkumpul di muara 

sungai.  

Pengumpulan sampah 

dilaksanakan oleh pihak 

hotel/masyarakat  

Pengumpulan 

sampah pantai 

dilakukan pada pagi 

hari dan sore hari 

(bila musim liburan) 

dengan truk sampah 

yang mengangkut 

sampah dari TPA. 

 

Homestay/guesthouse. 

Pengumpulan di jalan 

lokal dilakukan 

swadaya oleh RW 

masing – masing. , 

petugas  2 orang 

pengumpul/RW , 

pengumpulan 

menggunakan gerobak 

manual.  

b. Sampah bawaan laut 

 (marine debris) 

dikelola UPK yang 

terdiri atas 17 orang 

petugas lapangan. 

Frekuensi pengumpulan  

1-2 hari sekali 

tergantung dari jumlah 

sampah yang terbawa 

arus ke pantai. 

Pengangkutan . 

menggunakan germor 

sebanyak 2 germor.  

4 Pemindahan Kontainer dari baja 

yang diletakan di 

pintu masuk Pantai 

Senggigi 

(Langsung diangkut)  Kontainer di 

kawasan wisata 

pantai pangandaran  

Tidak ada TPS karena 

lahannya terbatas.  

5 Pengangkutan Pengangkutan 

bekerja sama dan 

melalui MOU dengan 

penempatan 

kontainer dan 

pengangkutan 

sampah oleh Bidang 

Pengelola Sampah 

dan Limbah Dinas 

Lingkungan Hidup. 

Untuk limbah B3, 

pihak hotel harus 

menyediakan 

container khusus 

Pengangkutan sampah 

dilaksanakan oleh pihak 

hotel/masyarakat yang 

bekerja sama dengan 

pemilik, Cidomo atau 

gerobak kuda. Penggunaan 

kendaraan motor sangat 

dibatasi di Gili Trawangan 

armada pengangkut sampah 

roda tiga yang dikelola oleh 

CV. Gili Indah. Sampah 

dibuang ke TPA Gili 

Terwangan yang sudah 

overload, sehingga sebagian 

sampah yang tidak 

tertampung  di TPA di 

angkut ke darat dengan 

kapal tongkang 

Sampah dari hotel 

dan restoran di 

angkut oleh DLH 

untuk dibuang ke 

TPA sampah 

Sampah yang telah 

dikumpulkan pada 

umumnya dipindahkan 

langsung ke kapal 

pengangkut atau ke 

kolam milik warga bila 

kapal pengangkut 

belum datang 

6 Pengolahan sampah yang ditimbun 

dan dibakar di tepi 

pantai. 

Gili Meno pembakaran 

dengan tungku bakar yang 

abu residunya dibuat 

menjadi batako dan juga 

terdapat penimbunan dan 

pembakaran secara mandiri 

oleh warga. 

Gili Terawangan di TPA  

sudah ada adalah bangunan 

untuk pembuatan pasir dari 

kaca untuk pembuatan 

batako. 

Sejak November  

2018 telah dibangun 

prototipe 

pengolahan sampah 

terpadu oleh 

Puslitbangkim di 

TPS Cikembulan 

Pangandaran, 

sehingga 

pengolahan sampah 

pantai sebagian 

akan di olah di TPS 

Insinerator, terkendala 

dalam masalah 

operasional maka 

sebagian besar 

insinerator sudah tidak 

beroperasi lagi  



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL  p-ISSN: 2527-533X 

 422  | Isu-Isu Strategis Sains, Lingkungan, dan Inovasi Pembelajarannya 

No Komponen P Senggigi Lombok 

barat 

Gili Meno dan Gili 

Terawangan Lombok 

Utara 

Pangandaran Pulau Seribu  

 

Pada 2017, Pemkab 

Lombok Utara sudah 

membeli lahan untuk 

pengolahan sampah di Gili 

Trawangan seluas 60 

hektare dan rencananya 

pada tahun ini dibangun 

tempat pengolah sampah 

dan limbah. 

Cikembulan  

7 Pemrosesan 

akhir sampah 

TPA sampah  TPA sampah di pulau –

masih berupa pembuangan 

sampah terbuka (open 

dumping) belum ada sarana 

prasarana memadai. 

Direncanakan dibangun 

TPST 

TPA sampah 

kabupaten 

Pangandaran 

Karena insinerator 

sudah tidak berfungsi 

sampah diangkut oleh 

kapal pengangkut ke 

Jakarta atau ditimbun di 

kolam milik warga 

kemudian dibakar 

8 Pengelola Sejak tahun 2017 ini 

pengelolaan 

persampahan menjadi 

tugas sub Dinas 

Kebersihan Dinas 

Lingkungan Hidup. 

Oleh hotel/masyarakat 

bekerja sama dengan LSM / 

perusahaan pengangkut 

sampah 

Dinas LHK 

Kabupaten 

Pangandaran 

Staf Suku Dinas 

Kebersihan Kabupaten 

Kepulauan Seribu 

9 Pembiayaan Berbasis volume Tidak ada  retribusi kepada 

para pengusaha hotel 

maupun restoran namun  

dikenai pajak dari 

pemerintah kabupaten 

Pengelolaan dibiayai 

masing-masing pengusaha 

Retribusi di atur 

dalam Perda 

Retribusi di atur dalam 

Perda 

10 Keterlibatan 

swasta 

Untuk kawasan hotel 

sudah ada Persatuan 

Hotel , restoran peduli 

lingkungan Green 

Generation. Untuk 

pengelolaan sampah 

tanggung jawab 

pengelola kawasan 

wisata pantai atau hotel 

sedangkan 

pengangkutan bekerja 

sama dan melalui 

MOU Dinas LH 

LSM Green Generation dan 

LSM Gili Eco Trust bekerja 

sama dengan pihak hotel, 

restoran, swasta 

  

11 Peraturan Perda Nomor 3 Tahun 

2017 tentang 

Pengelolaan 

Persampahan. 

Peraturan Gubernur 

mengenai pengelolaan 

persampahan masih 

dalam proses 

penyusunan.  

Regulasi pengelolaan 

sampah dalam proses 

penyusunan dengan 

melibatkan pengusaha 

kegiatan wisata 

(hotel/restoran) 

Retribusi sampah 

sesuai Peraturan 

Daerah (Perda) 

Nomo 32 Tahun 

2016 

Peraturan Daerah 

Provinsi Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta Nomor 

3 Tahun 2013 Tentang 

Pengelolaan Sampah 

 

3.2. Karakteristik sampah 

Sampling timbulan dan komposisi sampah di lakukan di Pulau Untung Jawa Kepulauan 

Seribu, DKI Jakarta. Sampling komposisi sampah menggunakan metode uji komposisi 

sampah berdasar SNI 19-3964 - 1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Sampel 

Timbulan Sampah dan Komposisi Sampah dan komposisi sampah berdasar IPCC 

(Intergovernmental Panel on Climate Change), 2006. Hasil sampling untuk hari kerja, akhir 

pekan dan rata-rata disajikan pada (Gambar 1). 
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Gambar 1 Komposisi sampah wisata pada hari kerja, akhir pekan dan rata-rata Pulau Untung Jawa (hasil 

sampling, 2016) 

 

Hasil pengukuran pada hari kerja menunjukkan bahwa sampah yang paling banyak 

adalah dari jenis sampah cepat membusuk yaitu sampah daun (48,6%). Sampah dapur pada 

hari kerja hanya terdapat 3,35%. Sampah jenis plastik hanya terdapat 9,01% dimana 2,07% 

berupa plastik kerasan sementara 6,94% berupa plastik lembaran.  

Komposisi sampah pada akhir pekan berbeda dengan hari kerja dimana pada akhir pekan 

timbulan sampah dapur meningkat menjadi 19,7% sedangkan sampah daun hanya terdapat 

23,4%. Selain kedua sampah tersebut sampah batok kelapa juga cukup banyak yaitu 16,3%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Komposisi sampah bawaan laut Pulau Untung Jawa 

 

 

Hasil pengukuran terhadap komposisi sampah bawaan laut Pulau Untung Jawa 

menunjukkan bahwa jenis sampah terbanyak adalah sampah daun sebanyak 34,9% disusul 

oleh sampah kayu sebanyak 20,6%. Sementara sampah anorganik banyak ditemukan plastik 

lembaran sebanyak 14,91%. Selain itu, di pantai banyak pula ditemukan sampah jaring 

sebanyak 7,1%. Secara umum, sampah bawaan laut didominasi oleh sampah yang sulit 

membusuk, yakni sebanyak 64,74% dan terdiri dari berbagai macam komponen selain 

plastik, seperti styereofoam, pampers, kain, dll. 
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Gambar 3. Timbulan sampah bawaan laut tahun 2015 

 

Rata – rata timbulan sampah per hari dari bulan Januari hingga Juni 2015 (Gambar 3). 

Nilai rata – rata timbulan tersebut didapat dari hasil pencatatan volume sampah yang 

dilakukan oleh bagian UPK Pulau Untung Jawa. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 

timbulan terendah terjadi pada bulan Februari dan yang tertinggi terjadi pada bulan April. 

Namun secara statistik timbulan sampah bawaan laut dapat mencapai 7,67 m3/hari. Angka ini 

lebih besar dibandingkan dengan angka hasil grab sampling dengan metode transek garis. Hal 

ini wajar terjadi karena grab sampling hanya menggambarkan timbulan pada satu waktu 

sementara perhitungan secara statistik menggambarkan kondisi pada waktu yang cukup 

panjang dengan berbagai fluktuasi timbulan sampah.  

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Pengelolaan sampah di pantai dan kepulauan di daerah studi umumnya berupa 

pewadahan, pengumpulan dan pengangkutan belum berbasis 3 R. (Reduce, Reuse, Recycle). 

Pengelolaan sampah di kepulauan hanya mengandalkan penimbunan di pulau dan 

pengangkutan yang dilakukan oleh kapal pengangkut sampah ke TPA.  

Sampah pantai terdiri atas sampah dari daratan yang timbul akibat aktivitas sekitar pantai 

yang jumlahnya tergantung pada jumlah pengunjung, jenis fasilitas penunjang, seperti 

hotel/penginapan, restoran, dan sampah bawaan dari laut yang dipengaruhi musim. 

Belum ada kebijakan khusus terkait pengelolaan sampah kawasan pesisir. Untuk 

kawasasn pantai di daerah wisata pengelolaan sampah, pelaku utama adalah pihak 

hotel/restoran/pengusaha di kawasan wisata yang bekerja sama dengan DLH/Dinas 

Kebersihan dan atau penyedia jasa swasta untuk pengangkutan sampah.  

Berdasar data sampling sampah di Pulau Untung Jawa memberikan gambaran data 

timbulan sampah dan komposisi sampah pantai wisata. Timbulan sampah pada hari kerja 

adalah sebesar 5,06 m3/hari dan pada akhir pekan sebesar 5,79 m3/hari. Sementara timbulan 

sampah bawaan laut dengan grab sampling dengan menggunakan transek garis adalah 2,98 

m3/hari, sementara secara statistik rata – rata timbulan sampah bawaan laut adalah 7,67 

m3/hari. Komposisi yang banyak dihasilkan dari sampah wisata adalah sampah yang mudah 

membusuk terutama sampah daun dan sampah dapur. Sementara komposisi dari sampah 

bawaan laut didominasi oleh sampah yang sulit membusuk. 

Rekomendasi pengelolaan sampah adalah optimalisasi pengelolaan sampah berbasis 3 R 

dengan dari mulai pemilahan sampah di sumber dan TPS, pewadahan sampah terpilah dan 

pengumpulan serta pengangkutan. Pewadahan sampah untuk kawasan pantai 

direkomendasikan berupa wadah sampah terpilah yang ditempatkan setiap 100-200 m  di 
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sepanjang jalan protokol kawasan pantai dan pada taman-taman. Kapasitas tong sampah 

untuk pejalan kaki/taman mengacu pada  SNI 19-2454-2002  mengenai tata cara pengelolaan 

teknik sampah perkotaan adalah tong kapasitas 40 L dengan life time 2-3 tahun. Untuk TPS 

dapat digunakan standar untuk penempatan transfer depo  minimal luas 10-20 m2 sebagai 

lokasi penempatan kontainer komunal 1-10 m3. Pengangkutan sampah pada pulau kecil dari 

TPS bilamana belum tersedia TPS 3 R untuk pengolahan sampah langsung diangkut dengan 

menggunakan kapal untuk diproses lebih lanjut di TPA sampah 

Beberapa alternatif pengelolaan adalah menggiatkan bank sampah sebagai mana yang 

diperkenalkan di kawasan pantai Losari Kota Makassar, dimana masyarakat menunjukkan 

minat  yang tinggi untuk berpartisipasi berdasar studi Nita et.all (2016). Alternatif lain 

dengan pengolahan adalah pengomposan yang dapat dipadukan dengan penghijauan dan 

urban farming untuk penataan taman serta pengelolaan sampah an organik. Pengelolaan 

sampah anorganik yang dapat dilakukan antara lain dengan membuat eco brick, kerajinan 

sampah anorganik misal kemasan, kaca dan pengolahan sampah plastik dengan pencacahan 

dan peletasi sebagaimana yang diperkenalkan di Gili Terawangan. 

Program pengurangan sampah disosialisasikan pada daerah wisata /restoran /hotel dalam 

pengelolaan sampah berbasis 3 R  melalui kerjasama asosiasi/persatuan hotel restoran dengan 

LSM dan Dinas LH/Kebersihan setempat. Perlunya pengaturan sampah tanggung jawab 

pengelolaan sampah antara pihak pengelola kawasan wisata pantai atau hotel dengan 

dukungan peraturan daerah.  
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